






1.1 Deskripsi Judul 
Judul laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur yang diajukan adalah 
“Pengembangan Pusat Ekowisata Bambu Wulung di Desa Sudimara”. 
Penjelasan beserta uraian dari judul tersebut adalah sebagai berikut: 
Pengembangan : Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2014). 
Pusat : Pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan berbagai hal, 
urusan dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Ekowisata : Ekowisata adalah kegiatan perjalanan wisata yang dikemas 
secara profesional, terlatih, dan memuat unsur pendidikan, 
sebagai suatu sektor/usaha ekonomi, yang mempertimbangkan 
warisan budaya, partisipasi dan kesejahteraan penduduk lokal 
serta upaya-upaya konservasi sumber daya alam dan lingkungan 
(Nugroho & Negara, 2014). 
Bambu Wulung : Bambu wulung merupakan salah satu dari 120 lebih jenis bambu 
yang berada di Indonesia (Sutardi, dkk., 2015). 
Desa : Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama 
lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam 
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 
Tentang Desa). 
Sudimara : Sudimara merupakan salah satu salah satu desa dari dua puluh 
desa yang berada di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. 
(Kecamatan Cilongok Dalam Angka 2018, 2018). 
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Pengertian dari Pengembangan Pusat Ekowisata Bambu Wulung di Desa 
Sudimara adalah mengembangkan pusat ekowisata bambu wulung di Desa 
Sudimara yang berada di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan 
mengoptimalkan sumber daya alam berupa bambu wulung didukung oleh potensi-
potensi lokal yang dimiliki dan partisipasi masyarakatnya. Pengembangan  tersebut 
memiliki karakter ramah lingkungan dan menguntungkan masyarakat setempat 
secara ekonomi.  
1.2 Latar Belakang 
1.2.1 Kondisi Alam Desa Sudimara 
Desa Sudimara termasuk dataran rendah dengan ketinggian 225 meter 
diatas permukaan laut dengan luas wilayah ±187,33 Ha. Sepanjang jalan desa 
disuguhkan dengan pemandangan persawahan dan perkebunan khas desa 
yang berbukit-bukit karena 69,43% atau ±130,07 Ha wilayahnya merupakan 
areal persawahan dan perkebunan. Oleh sebab itu, mayoritas penduduk Desa 
Sudimara bekerja di sektor pertanian dan industri pengolahan hasil 




Gambar 1 Kondisi Alam Desa Sudimara 
(Sumber: Dpkumentasi Pribadi, 2020) 
 
Gambar 2 Kondisi Alam Desa Sudimara 






Keadaan sungai-sungai di Desa Sudimara cukup baik meskipun terlihat 
sedikit keruh tapi tidak ditemukan adanya pencemaran limbah. Kondisi 
sungai cenderung kering dengan volume air rendah menyebabkan para petani 
Desa Sudimara harus membuat irigasi alternatif sederhana untuk memenuhi 
kebutuhan pengairan lahan sawah maupun kebunnya. Beberapa masyarakat 
desa masih aktif menggunakan sungai untuk kebutuhan sehari-hari seperti 
mandi dan mencuci pakaian. 
 
1.2.2 Kondisi Sosial Budaya Desa Sudimara 
Berdasarkan data yang diperoleh, beberapa macam kegiatan sosial 
budaya masyakarat yang saat ini masih dapat ditemukan di Desa Sudimara 
meskipun sudah jarang dilakukan, yaitu: 
a. Sedekah Bumi 
Sedekah Bumi yaitu memberikan hasil panen dari bumi dengan harapan 
agar panen berikutnya lebih bagus serta merupakan bentuk rasa syukur 
kepada Tuhan YME atas berkah rezeki yang didapat dari segala bentuk 
hasil bumi. Sedekah Bumi dilakukan saat bulan Sura/Muharam. 
 
Gambar 3 Kondisi Alam Desa Sudimara 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 
 
Gambar 4 Kondisi Alam Desa Sudimara 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 
 
Gambar 5 Sungai Desa Sudimara 




Gambar 6 Irigasi Sederhana 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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b. Ngelabuhi Sawah 
“Ngelabuhi Sawah” atau dapat diartikan “Memulai Sawah”. Meskipun 
sudah jarang dilakukan, namun tradisi ini masih digunakan beberapa 
petani sebelum memulai menanam padi. Petani tersebut akan 
melakukan kenduri, dengan harapan diberikan kelancaran saat proses 
tanam padi hingga saat nanti dipanen. 
c. Kidungan 
Meskipun sudah jarang dilakukan, namun kidungan masih eksis 
dikalangan masyarakat desa. Kidungan merupakan nyanyian mantra-
mantra dari tembang macapat (khususnya tembang Dhandhang Gula 
dan tembang Kamandaka) dengan tujuan menolak bala atau bencana. 
d. Karawitan 
Karawitan atau seni gamelan masih aktif dilestarikan oleh kelompok 
masyarakat Desa Sudimara dengan jadwal latihan rutin. 
e. Wayang Kulit 
Seperti pada daerah-daerah Jawa lainnya, pertunjukan wayang kulit 
masih aktif dilakukan di Desa Sudimara, meskipun hanya digelar ketika 
ada pihak yang menginginkannya sebagai acara hiburan hajatan, seperti 
pernikahan, sunatan, memperingati hari kemerdekaan dan sebagainya.  
f. Ebeg Banyumasan 
Ebeg merupakan kuda lumping versi Banyumasan, namun lagu 
pengiringnya diambil dari lagu-lagu irama Banyumasan serta 
menggunakan alat tradisional banyumasan seperti calung banyumasan 
dan gamelan banyumasan. Saat ini kesenian ebeg hanya sebagai alat 
penghibur masyarakat yang digelar saat acara hajatan (terutama 
sunatan). Desa Sudimara memiliki beberapa kelompok ebeg. 
g. Hadroh 
Hadroh atau kesenian rebana merupakan kesenian Islami. Saat ini 
kesenian tersebut hampir selalu ada pada setiap kelompok masyarakat 
Desa Sudimara. Hadroh Desa Sudimara biasanya digelar pada saat 
peringatan hari-hari besar umat Islam. 
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1.2.3 Potensi Bambu Wulung Desa Sudimara 
Bambu yang tumbuh secara alami maupun dibudidayakan oleh 
masyarakat mudah ditemukan hampir di seluruh wilayah Indonesia. 
Masyarakat Indonesia sudah tidak asing dalam memanfaatkan bambu. 
Apabila diolah dengan tepat, bambu dapat dijadikan pemenuh kebutuhan 
masyarakat, mulai dari peralatan rumah tangga, bahan pangan (rebung), 
material bangunan dan seterusnya. Indonesia memiliki lebih dari 120 jenis 
bambu dengan 56 diantaranya memiliki potensi ekonomi, salah satunya yaitu 
bambu wulung (Sutardi, dkk., 2015). 
 
Bambu wulung (Gigantochloa atroviolacea Widjaja) dikenal juga 
dengan sebutan bambu hitam, pring wulung, pring ireng. Jenis bambu ini 
disebut bambu hitam karena warna batangnya hijau kehitam-hitaman atau 
ungu tua. Bambu wulung memiliki rumpun lebih renggang dengan tiap 
rumpunnya terdiri dari sekitar 15 batang (Putro, Jumari, & Murningsih, 
2014).  
Desa Sudimara yang terletak di Kecamatan Cilongok, Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah memiliki berbagai macam potensi sumber daya 
alam yang dapat dimanfaatkan dan dioptimalkan, salah satunya yaitu bambu 
wulung. Namun pemanfaatan bambu wulung Desa Sudimara masih belum 
dilakukan. Hal ini disadari oleh Pak Kosasi, seorang pengrajin bambu wulung 
asal Bogor yang kini cukup dikenal. Kerajinan bambu wulung mulai 
dikembangkan ketika Pak Kosasi menetap di Desa Sudimara pada tahun 
2016. Pada daerah asalnya di Bogor, hampir 80% masyarakatnya merupakan 
 
Gambar 7 Bambu Wulung 




Gambar 8 Bambu Wulung 





pengelola bambu. Keahliannya dalam mengelola bambu didapatkan secara 
turun-temurun dari keluarga, sehingga sedari kecil Pak Kosasi sudah akrab 
dan terbiasa dalam mengelola bambu. 
 
Menurut para peminatnya, bambu wulung memiliki daya tarik 
tersendiri dibandingkan kayu yang cenderung lebih membosankan secara 
visual. Pembeli kerajinan bambu wulung Pak Kosasi kebanyakan berasal dari 
sekitar Kabupaten Banyumas. Demi memenuhi permintaan peminat kerajinan 
bambu wulung yang semakin tinggi, tak jarang Pak Kosasi mengambil bahan 
baku bambu wulung dari desa-desa sekitar maupun dalam lingkup Kabupaten 
Banyumas yang dijual lalu dikirim ke rumahnya. Hal ini dikarenakan terjadi 
perbedaan masa panen bambu di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Barat. 
Menurut Pak Kosasi di Jawa Tengah bambu memiliki musim-
musimnya tersendiri, seperti pada bulan Januari-Maret merupakan musim 
bubuk atau musim hama, belum lagi saat musim angin kencang membuat 
rebungnya banyak yang patah sehingga tidak banyak pertumbuhan bambu. 
Beda halnya dengan pertumbuhan bambu di Jawa Barat yang tidak memiliki 
musim, sehingga tidak memiliki pengaruh dan dapat dipanen kapan saja. 
Bambu yang akan diolah baiknya dipanen saat berumur 5 tahun, karena 
saat bambu sudah berumur cukup, bambu tidak akan mengalami perubahan. 
Bambu yang belum berumur akan mengalami perubahan warna dan 
ukurannya akan susut, berbeda dengan bambu yang sudah cukup umur panen. 
Namun saat ini seiring tingginya peminat kerajinan bambu, bambu yang baru 
berusia 3 tahun biasanya sudah dipanen. 
 
Gambar 9 Hasil Olahan Bambu Wulung 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 
 
 
Gambar 10 Hasil Olahan Bambu Wulung 




Beberapa tahun belakangan ini, pengolahan bambu sebagai konstruksi 
bangunan mulai dilirik peminatnya. Namun sebelum digunakan sebagai 
bahan konstruksi bangunan baiknya dilakukan proses pengawetan terlebih 
dahulu agar bangunan lebih kokoh dan tahan lama dengan cara direndam. 
Biasanya bambu yang akan diawetkan direndam dalam sungai, empang 
maupun lumpur hingga berbulan-bulan. Semakin lama proses 
perendamannya, maka kekuatan bambu akan semakin baik dan tahan lama. 
Umumnya bangunan yang terbuat dari bambu dapat bertahan hingga 15 tahun 
atau lebih, tergantung dari proses perawatan bangunan bambu itu sendiri. 
Beberapa bangunan bambu yang pernah dibuat Pak Kosasi adalah TPQ 
(Taman Pendidikan Al-Qur’an), rumah makan dan Pondok Pesantren. 
Bambu yang sudah diolah menjadi suatu produk, biasanya cukup 
dilakukan finishing dengan menggunakan cat clear gloss agar tidak menutupi 
warna asli bambu. Penggunaan cat ini juga bertujuan untuk memperjelas 
motif maupun corak dari bambu. 
Pak Kosasi membuat kerajinan bambu wulung Desa Sudimara dibantu 
oleh keponakannya, karena belum banyak masyarakat desa yang dapat 
mengelola bambu wulung. Padahal menurut Pak Kosasi bambu wulung tidak 
butuh pengolahan khusus dalam pemanfaatannya, hanya butuh keterampilan 
yang dapat diperoleh dari latihan secara terus-menerus. Hal ini sangat 
disayangkan karena bambu wulung mudah ditemui dan jumlahnya masih 
banyak. 
 
Gambar 11 Konstruksi Bambu Wulung 






Gambar 12 Gazebo Bambu Wulung 





1.2.4 Tren Wisata Masa Kini 
Sektor pariwisata Indonesia berkembang semakin pesat serta 
memberikan keuntungan bagi pemerintah maupun masyarakat. Sektor 
pariwisata secara konsisten selalu menjadi salah satu penyumbang devisa 
terbesar bagi negara. Pajak-pajak yang dihasilkan dapat meningkatkan PAD 
(Pendapat Asli Daerah) dan membuka lapangan kerja serta meningkatkan 
kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar. 
 
Tren wisata masa kini mengalami pergeseran dari wisata konvensional 
menjadi wisata minat khusus (Priyanto & Safitri, 2016). Pada wisata minat 
khusus, masyarakat condong menyukai produk wisata alam yang ramah 
lingkungan serta menampilkan kebudayaan dan sosial asli daerah. Bukan 
hanya sekedar penambahan objek wisata yang menampilkan keindahan 
alamnya, namun masyarakat cenderung menyukai wisata yang membuat 
adanya keterlibatan langsung dengan lingkungan dan penduduk lokal. Tur 
dengan bus dan tinggal di resort mewah mulai banyak ditinggalkan. 
 
Sebagai respon dari pergeseran minat masyarakat terhadap wisata 
tersebut, maka dibutuhkan alternatif destinasi wisata baru yang dapat dimulai 
 
Gambar 13 Contoh Wisata Konvensional 





Gambar 14 Contoh Wisata Konvensional 





Gambar 15 Wisata Minat Khusus 






Gambar 16 Wisata Minat Khusus 








dari unit terkecil pariwisata daerah, yaitu wilayah desa. Pengembangan desa 
sebagai alternatif destinasi wisata baru diwujudkan dengan mengubah desa 
tersebut menjadi area wisata yang memiliki keunggulan tertentu sehingga 
wisatawan tertarik mengenal dan mempelajari segala keunggulan yang ada 
pada desanya. 
1.2.5 Dampak Pengembangan Desa sebagai Area Wisata 
Pengembangan desa sebagai area wisata secara tidak langsung akan 
menimbulkan dampak positif maupun negatif. Berkembangnya suatu daya 
tarik wisata akan menarik sektor lain untuk ikut berkembang pula karena 
produk-produknya diperlukan untuk menunjang sektor pariwisata tersebut 
(Wijin, 2017). Contohnya pada sektor ekonomi, pengembangan desa menjadi 
destinasi wisata akan memberikan dampak positif bagi perekonomian 
desanya, yaitu terbukanya lapangan kerja dan meningkatnya kesempatan 
kerja sehingga dapat mensejahterakan masyarakat. 
 
Namun adapula dampak negatif yang dapat timbul dari pengembangan 
desa sebagai area wisata, seperti alih fungsi lahan yang tidak tepat, kurangnya 
daerah resapan, kerusakan lingkungan, masalah keamanan hingga hilangnya 
identitas asli desa. Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk mencegah 
timbulnya dampak negatif dari pengembangan tersebut agar keberlanjutan 
tetap terjadi. 
Ekowisata adalah kegiatan wisata yang bersifat khas. Hanya kegiatan 
dengan unsur “eco” saja yang dapat dikelompokkan dalam ekowisata. Secara 
ekologis, kegiatan tersebut memiliki karakter ramah lingkungan. Sedangkan 
secara ekonomis, dapat menguntungkan bagi masyarakat sekitarnya (Arida, 
 
Gambar 17 Dampak Negatif Desa Wisata 







Gambar 18 Dampak Negatif Desa Wisata 







2017). Konsep ekowisata diharapkan dapat mencegah dampak negatif yang 
akan timbul dari pengembangan desa sebagai area wisata. Konsep tersebut 
harus memiliki dampak paling rendah terhadap lingkungan, tidak bersifat 
konsumtif dan berorientasi pada lokal (Fennel dalam Arida, 2017).  
1.3 Rumusan Permasalahan 
1.3.1 Permasalahan 
Bagaimana mengembangkan Pusat Ekowisata Bambu Wulung di Desa 
Sudimara. Pengembangan Pusat Ekowisata Bambu Wulung tersebut 
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi-potensi lokal yang dimiliki 
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakatnya, namun tetap 
memperhatikan dampak yang akan timbul bagi sekitarnya. 
1.3.2 Persoalan 
a. Menggali dan mengoptimalkan sumber daya alam bambu wulung 
didukung potensi-potensi lokal yang dimiliki Desa Sudimara sebagai 
atraksi atau daya tarik wisata. 
b. Menentukan tata masa, yaitu siteplan dan blokplan. 
c. Menentukan pola penataan kawasan dan jenis kegiatan yang menunjang 
atraksi atau daya tarik wisata. 
d. Menentukan fasilitas-fasilitas pendukung Pusat Ekowisata Bambu 
Wulung di Desa Sudimara. 
e. Menentukan perencanaan dan perancangan arsitektur bangunan yang 
akan dikembangkan. 
1.4 Tujuan dan Sasaran 
1.4.1 Tujuan 
Mengembangkan Pusat Ekowisata Bambu Wulung di Desa Sudimara 
melalui pengoptimalan sumber daya alam bambu wulung dan didukung 
potensi-potensi lokal yang dimiliki Desa Sudimara dengan berkarakter ramah 
lingkungan dan menguntungkan masyarakatnya secara ekonomi. 
1.4.2 Sasaran 
Menyusun konsep pengembangan dan perancangan Pusat Ekowisata 
Bambu Wulung di Desa Sudimara, yang berupa: 
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a. Konsep atraksi atau daya tarik wisata. 
b. Konsep tata masa, yaitu siteplan dan blokplan. 
c. Konsep pola penataan kawasan dan jenis kegiatan yang menunjang 
atraksi atau daya tarik wisata. 
d. Konsep fasilitas-fasilitas pendukung Pusat Ekowisata Bambu Wulung 
di Desa Wisata Sudimara. 
e. Konsep perencanaan dan perancangan arsitektur bangunan yang akan 
dikembangkan. 
1.5 Lingkup Pembahasan 
Pembahasan menitik beratkan pada penyusunan konsep perencanaan dan 
perancangan Pusat Ekowisata Bambu Wulung di Desa Sudimara dengan 
memanfaatkan sumber daya bambu wulung didukung potensi-potensi lokal yang 
dimiliki. Hal-hal diluar disiplin ilmu arsitektur akan dibahas seperlunya sepanjang 
masih berkaitan. 
1.6 Keluaran 
Keluaran yang dihasilkan adalah konsep perencanaan dan perancangan Pusat 
Ekowisata Bambu Wulung di Desa Sudimara merujuk pada kaidah dan aturan yang 
berlaku dalam disiplin ilmu arsitektur. 
1.1 Tinjauan Desa Wisata 
2.1.1 Pengertian Desa Wisata 
Desa wisata adalah suatu wilayah desa yang pada dasarnya tidak 
merubah apa yang sudah ada, akan tetapi cenderung kepada pengembangan 
potensi desa yang ada dengan melakukan pemanfaatan  kemampuan unsur- 
unsur di dalam desa yang berfungsi sebagai atribut produk wisata dalam skala 
yang kecil menjadi rangkaian aktivitas atau kegiatan pariwisata dan mampu 
menyediakan serta memenuhi serangkaian kebutuhan perjalanan wisata baik 
dari aspek daya tarik maupun sebagai fasilitas pendukung (Muljadi, 2010). 
Desa wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang menawarkan 
keseluruhan  suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan baik dari 
kehidupan sosial ekonomi,   sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki 
arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan 
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perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk 
dikembangkannya berbagai komponen kepariwisataan, misalnya: atraksi, 
akomodasi, makanan-minuman, dan kebutuhan wisata lainnya (Priasukmana 
& Mulyadin, 2001). 
Di dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2019 
Tentang Pemberdayaan Desa Wisata di Provinsi Jawa Tengah, menyatakan 
bahwa: 
a. Desa Wisata adalah suatu bentuk penggabungan antara potensi daya 
tarik wisata alam, wisata budaya, dan wisata hasil buatan manusia 
dalam satu kawasan tertentu dengan didukung oleh atraksi, akomodasi, 
dan fasilitas lainnya sesuai kearifan lokal masyarakat. 
b. Desa Wisata Lintas Kabupaten/Kota adalah desa wisata yang berada 
dalam lintas Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 
c. Pengelola Desa Wisata adalah pihak yang bertanggungjawab 
mengelola Desa Wisata. 
d. Pondok Wisata (Homestay) adalah akomodasi berupa bangunan rumah 
tinggal yang dihuni oleh pemiliknya dan dimanfaatkan sebagian untuk 
disewakan dengan memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk 
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari pemiliknya, yang dimiliki 
oleh masyarakat setempat dalam rangka pemberdayaan ekonomi lokal. 
2.1.2 Kriteria Desa Wisata 
Menurut Antara & Arida (2015), suatu desa akan menjadi desa wisata, 
diperlukan kriteria tertentu, yaitu: 
a. Atraksi wisata, yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan hasil 
ciptaan manusia. Atraksi yang dipilih adalah yang paling menarik dan 
paling atraktif di desa. 
b. Jarak tempuh, yaitu jarak tempuh dari kawasan wisata terutama tempat 
tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibukota provinsi dan jarak 
dari ibukota kabupaten. 
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c. Besaran desa, menyangkut masalah-masalah jumlah rumah, jumlah 
penduduk, karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria ini berkaitan 
dengan daya dukung kepariwisataan pada suatu desa. 
d. Sistem kepercayaan dan kemasyarakatan, merupakan aspek penting 
mengingat adanya aturan-aturan yang khusus pada komunitas sebuah 
desa. Perlu dipertimbangkan adalah agama yang menjadi mayoritas dan 
sistem kemasyarakatan yang ada. 
e. Ketersediaan infrastruktur, meliputi fasilitas dan pelayanan 
transportasi, fasilitas listrik, air bersih, drainase, jaringan telepon dan 
sebagainya. 
2.1.3 Strategi Pemberdayaan Desa Wisata 
Adapun strategi pemberdayaan desa wisata menurut Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2019, yaitu: 
1. Identifikasi nilai-nilai budaya yang ada dan potensial untuk dilestarikan 
dan dikembangkan. 
2. Pemberdayaan potensi-potensi wisata desa untuk dibangun dan 
dikembangkan. 
3. Pelembagaan forum-forum aktualisasi budaya dan pariwisata desa 
dalam kegiatan-kegiatan strategis tingkat lokal, regional, nasional dan 
internasional. 
4. Peningkatan koordinasi, informasi, promosi dan komunikasi antar 
pemerintah desa, pemerintah kabupaten/kota, Pemerintah Daerah dan 
pemangku kepentingan pariwisata dalam upaya pengembangan desa 
wisata yang berkelanjutan.  
1.7 Metodologi Pembahasan 
1.7.1 Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi Lapangan 
Mencari dan mengumpulkan data secara konkret pada Desa Sudimara 
dengan melakukan observasi untuk mengetahui gambaran jelas kondisi 
eksisting, mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada dan 




Mencari dan mengumpulkan data yang tepat dari sumber terpercaya 
agar data yang diperoleh menjadi lebih akurat melalui tanya jawab yang 
dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber yang relevan 
dari Desa Sudimara. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan menggunakan kamera untuk memberikan 
bukti dan gambaran kondisi eksisting yang ada dilapangan secara lebih 
jelas. 
d. Studi Banding 
Meninjau objek yang berkaitan dengan bahasan yang diangkat untuk 
mendapatkan gambaran pengembangan desa wisata. 
e. Studi Pustaka 
Mencari dan mengumpulkan data berupa tulisan-tulisan yang memuat 
informasi maupun data dari sumber-sumber lain yang terpercaya serta 
sudah ada sebelumnya sebagai acuan dalam penyusunan laporan. 
1.7.2 Analisa dan Sintesa 
a. Analisa 
Mengidentifikasi permasalahan dan potensi yang dimiliki untuk 
kemudian dianalisa sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
b. Sintesa 
Inti bahasan yang diperoleh sebagai acuan dalam konsep perencanaan 
dan perancangan. 
c. Konsep 
Konsep perencanaan dan perancangan dalam pengembangan pusat 
ekowisata bambu wulung di Desa Sudimara. 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang gambaran umum dari latar belakang 
pengembangan pusat ekowisata bambu wulung di Desa Sudimara, rumusan 
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permasalahan, tujuan dan sasasran, lingkup pembahasan, keluaran, 
metodologi pembahasan dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka berisi tentang tinjauan teori-teori dan studi literatur tentang 
pengembangan pusat ekowisata bambu wulung yang relevan dan dibutuhkan 
dalam penyusunan laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur. 
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 
PERENCANAAN  
Gambaran umum lokasi dan gagasan perencanaan berisi tentang tinjauan 
umum lokasi/data fisik tempat perancangan pusat ekowisata bambu wulung 
di Desa Sudimara didukung data-data lainnya yang diperoleh secara langsung 
maupun tinjauan pustaka. 
BAB IV ANALISA PENDEKATAN SERTA KONSEP 
PERENCANAAN DAN RANCANGAN 
Analisa pendekatan serta konsep perencanaan dan rancangan berisi tentang 
analisa permasalahan dan konsep pendekatan yang akan digunakan dalam 
perencanaan dan perancangan pusat ekowisata bambu wulung di Desa 
Sudimara. 
